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AESTRAK

Pendahuluan: D€sa Soso Dusun cepokolimo KecanHtan Pacet meruprkan daerah binaan

darisalah satu Tim Fakultes K€perawatan UNAIR yang telah berlang.ung selama 1 tahun.

seiak Ehun 2005 dinuna teiadi pembelian tanah he$r_besaran milik warF du$rn soso

dan beralih fungli neniadi vila rD engakibat*an sebagian $'arga desa Soso kehilanBn mata

pencahariaannla te.rnasuk lahan ternak lele rnereka. Solusi untuk permasalahaD ini
adelah revitatisasi metode budidala lele meniadi bio€re€n yang hem3t lalBn.

M.todr: Mesyaral€t mitra adalah penduduk Desa Soso yang meliadi iamaah masi,d

pondok pesaotren Nutul Hiklnat\ serta kepala dulor[ dan pengurus PKK Materi yang

diberikan adalah metode terMk lele dengan biogreen ,qng herBt lahan dan ramah

lingkungan. Masyaraket mitra drberikan mteri melalui ceramah dan diskusi dikdutkan
d€;gan ;imulasi/ demonstrasi llrkait l:ra pembuatsn media biogreen secara sederhana"

Selaniutnla kelompok mitm dit'erikan perlend(ap3n unbk pembuatan media bio$een
secffa mandiri. Peryetahuan mi:ra akat di€valuasi nren[€unakan kuesiorcr'

Hasll: Metode yang diterapl€n mampu meningkadGn pengetahuan masyarakat mitra
terkait budidafa lele den8an metode biogreen. Sedan8kan simulasi dan demontrasi dapat
memudai*an mitra memahami metode pembuatan biogreen sebaSai media budidaya lele

yang dapt meningkatkan procluksi lele dan m€minimalkan pencemaran lind<unpn
ierutama bau dari kolam lele. Hasil kegiatan maslarakat dapat membuat 6 bal(
penampungan lele metode biog€en dan mainS'masing bak berisi 500'600 bibit lele.

setelah 2.5 bulan lele sudeh daPat dipanen tun diiual pada konsumen yang ada dipasar

dan p€ritl3l makanan penyeEn yang ada diwilayah Pacet Moiokerto.

KestmDulan: Pengabdien nEsyarakat menghasilkan perubahar berupa peningkatan

pengetahuan dan keterampilan rnasyamkat mitra dalam revitalisasi budidaya lele melalui
metode biog.eeD, meningl€tkan produksi lele, meninglatkan pendapaEn warga mitra

dari hasil peuiualan lele dan telap dapat mempertahankan lingunfFn wilayah Soso yang

ryaman bebas deri polusi bau k )lam lele

lhta Kuncll

revilallsasii budidaya lele; biogreen; soso

Nusnarto, K, NuBalem, N., Wahrtd E D, & Zulkarnairl H. (2020). Revitalisasi Metod€

Budidrya Lele Meniadi Bio$€en dalam Upaya Peniogkatan Prodt&si Lele dan Keseheiarl

Lingkungan di Dusun Soso lkcarnatan Pacet Kabupaten Moiokerto l. Pergabdian

Mastaftkat dalam Kesel&@n.,2(2), 42-46. D.it 1l :1r lTSlrtnJrYlr: ltr.l

Kuup sebagai:

1. PENDAHULUAIT

Dusun Soso Desa Cepokolimo Kecamatan Pacet

merupakan daerah binaan dari Fakultas

Keperawatan UNAIRyang telah berlangsungselama 1

tahun, Masyarakat dusun Soso sangat religils tebab

di dukung oleh adanya pondok pesantren Nurul
Hikhah. Seluruh lapisan masyarakat menjalankan

kx$anb@n ..un.i..a..id
Fahrlhs I(epeaME!,
UniveEitas Airk[g8a,

aktivitas keagamaannya di pondok teNebuL lbarat

seta gkup dua uang kedua elemen ini tidak dapat

dipisahkan, namun sangat disayangkan kondisi

perekonomian masyaraket dusun Soso tldak
secemerlang budaya religiusnya. Data dari

l(ecametan Pacet, dari 289 KK di dusun t€rsebutatau
sebanyak 985 orang ditemukan masyaraket miskin
sebanyak 289 orang / ,10 KK atau 30%. Ragam
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pekeriaan di desa tersebut adalah petani, pedagang

kecilkecilan dan penjaga villa sehingga tidak mampu

mendapatkan penghasilan lebih.

Warga dusun Soso awalnya bermata pencaha an

sebagei petani baik sawah dan kebun, Sejak tahun

2005 dimana terladi penjualar tanah besar-besaran

milik werye dusun Soro dan tdnah yang dijual
tersebut dlalih fungsikan meniadi vila-vila, sehihgga

waga dusun Soso berallh fungsi meniadi penjaga vila.

Hal ini mengakibatkan sebaglan besaa wargB dusun

Soso kehilangan meta pencaharian utama seba8ai

seorang pet3ni.

Sebagian besar warga Soso memiliki kolam ikan

lele, nemun pe gelolean dilakukgn secare sedefhana

sehingga produksinya kurang optimal karena masa

panen ikan lete menjadi pahjang (5-6 bulan) dan
perkembangan ikan juBa tidak terlalu besaa serta

menimbulken bau yang kurang sedap. Hal tersebut
terjadi karena suhu air dl wilayah desa Soso sangrt
dingin, dan ditunjang dengan kolam ikan berada

ditanah serta pemberian makanan tidak sesuai

standard. Padahal kebuhrhan pasaa terhadap ikan

Lele sangat besar karena wilayah Pacet merupakan

daerah wisata sehingga banyak penjual makanan
yang menyediekan penyetan lele, Berdasarkan hal

tersebut, Fakultas Keperawatan bertujuan
memberikan binaeh kepada masyarakar untuk
melakukan revit lisasi budidaya ikan lele sebagai

upaya untuk meningkatkan produkivitas ikan lele
dengan tetap mempertahankan kenyamanan

lingkungan (Sari and Muttaqin, 2020J.

Revitalisasi budidaya lele dengen metode

biogreen dijadikan alternative karena sangat murah
dan mudah diapllkaslkan dan udak membutrhkan
lahan yang luas (Gunawan and Harlanto, 2011).

Pembuatan media menggunakan rangka besi untuk
menahan terpaldi dalamnya sehingga menjadi kolam

semj portable dan eflsien. Selanjutnya dipasang pipa

dan pompa untuk slrkulasi air, Bagi masyarakat
wargadesaSosometodebiogreen masihdianSgephal
yang baru dan belum dipahaml sehingga diperlukan
pembelajaran khusus agar dapat diirnplementasikan,

2. METODE

Prcses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan

adalah edukesi budidaya lele dengan metode
biogreen. Relautsnen partisipan dilakukan dengan

melibatkan tokoh agama yaihr kepala pondok

pesantren Nurul Hlkmah. WarBa yang direkrut
terkumpul sebagai ,ahaah aktif pondok pesantren.

Tahap pehberdayaan warga materi terdiri dari
pertama ceramah, kedua demonstrasi, dan ketiga
redemons!'asi. Ceramah adalah menjelaskan materl
tentang budidaya lele dengan metode biogreen.
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Demonsfasi adalah lasilitator rnempraktekan

metode biogreen kepada peserta RedemonsEesi

adalah fasilitator membedkan kesempat3n kepada
peserta untuk mempraktekan metode biogreen serta

menyediakan alatdan bahen untuk mereka.

Setelah masyarakat memiliki pemahaman,

dllakukar penyrsunan kelompok untuk pembuatan

media biogreen secara berkelompok dan mendiri.
'I'ahap terakhir adelah mulai mengimplementasikan

hudidaya lele dengan metode biogreen dan

rnelakukan evaluasi secara berkala untuk
riemastikan keberhesilan dari kegiatan pengabdian

masyarrlkaL

3. HASIL

lumlah warga yang terlibat dalam kegiaten secara

keseluruhah adalah 40 orang, yang terd iri dari kepala

dukuh, pengurus PKK, iamaah masjid pondok
pesanben Nurul Hikrnah, serta an8got masyarakat

lainnya. Darl 40 peserta, 100% penduduk asli Dukuh

lioso, mayorit s adalah bapak-bapak sebagai kepala

keluarga, dengan usia diatas 45 tahun, pendidikan SD,

pekerjaan buruh tani dan penjaga vila. Penghasilan

rata-rate kurangdari Rp. l iuta perbulan.

Tingkat pengetahuan masyarakat tenteng

budidaya lele dengan metode biogreen sebelum dan

$etelah pemblnaan melalul ftetode ceramah dan

diskusi sertasimulasi/ demonsEasi padatabel 1.

Tabel 1. Tingkat pengetahuan budidaya lele dan

hetode biogreen sebelum dan sesudah pengabdian

tnasyarakat
Tingkat Kategori

Pengetahun
sebelum sesudah
f%fq6

Budidaya
lele

Metode
biogreen

Kureng
Sedang

Baik
Kurang
scdang
Baik

52.5

27 -5

20
75

20
5

7.5

12.S

80
17 _S

27 _5

5S

3

5

32
1

11

22

n=40

Setelah dilakukan pembinaan dengan metode

leramah, diskusi, simulasi/ demonstrasi
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan

mrsyarakat mitra lerkait budidaya lele meningkat,

kategori baik dari 20% menjadi 80%. Demikian Juga

tingkat pemahaman terkait metode Biogreen dari
yangbeik 5 meninakat henjadi 55%.

4, PEMBAHASAN

Pehuka agama adalah penggerak warga.
Pemuka agama Islam memiliki nilai tersendiri di
kebudayaan lndonesia, tidak terkecuali warga desa

Soso. Warga desa Soso bergemk untuk mengikuti
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Gambar 1. Pemberian ceramahbudldaya metode
biogreen

Gambar 2. Perwakilan warga desa soso

Gambar 3. DemonsEasi warga desa Soso membuat
kolam biogreen

cambar 4. Evaluasi pro8ram dan proses memberi
pakan lele

progEm pengabdian masyarakat setelah diarahkan

oleh pemuka agema Islam. Pemukaagama Islamyang

dimakud adalah kepala pondok pesantren Nurul
Hikmah. Pondok pesanFen t€Nebut memiliki
komunites yang antusias dan loyal. Warga cende rhg
lebih antusias unurk berpartisipasl pada kegiaten
yang diadekan oleh pondok pesantlen dibandingkan

kegiatan yang diadakan oleh komunitas lainnya.
Pendeketen yangbaik telah dilakukan terhadap tokoh
kunci dari pondok tersebut sehingga warga depat
direkrut dalam program ini.

Sebuah review mengatzkan bahwa keyakinan bisa
menjadi sociol capitol sebab agama Berupakan
sebuah norma solidarlfas sebuah komunitas [Abebe

et ol.,202oi Ridzuan .t ol, 20201. Sebuah penelitian

observational menggambarkan bahwa pemuka

agama menjadi penggerak warga untuk menentukah

kebijakan desa. Masyarakat pedesaan bisa menjadi

damai den hidllp berdampingan dengan bimbingan

pemuka agama. Pun demikian sebaliknya

peNelisihan antar desa kerap teriadi karena
perbedaan pandangan akan agama (Arli, Badejo and

Sutanto,2020l
Memahemi keunikan komunitas agama di

Indonesia program inl dirancang untuk melibadran
pemuka agama dalam kegietannya, Seiak pro$am ini
disusun telah dilakukan sosialisasi kepada Pemuka
agama dari pondok pesanEen tentang program dan

manfaahrya kepada masyarakaL Pelaksanaan

Feladhan juga dilakukan di mesiid yang merupakan

tempat berkumpul daD beribadah warga desa Soso.

I'emuka agama selalu hadir tiap pertemuan pelatihan.

Serta mendapatkan tanggung iawab untuk mengelola

satLl kolam lele. Moral warga desa trrangket saat

melihat pemuka agama iuga ikut terlibat pada

prograrn ini. Menghasilkan rasa tangguhg lawab
unhlk mengelola kolam Iele miliknya sesuai arahan

progmm. Tokoh masyarakat dilaporkan pada

beberapa penelitian memiliki pengaruh pada

Ferubahan perilaku rnasyarakal Tokoh masyarakat

akan menjadi guide to good behavior (Ridzuan etol.,
1,020).

Metode redemonstrasi metriadi medla transfer
ilmu

Metode biogreen adalah suair konsep baru yang

belum dipahaml warga desa soso. Beberapa warga
mengatakan bahwa mereka pehah mendengar nama

lnetode tersebut tetepi tidak pernah belajar atau

hengapllkasikan. Metode tertentu perlu diberikan

un tuk m engajaakan teknik biogreen yang merupakan

hal baru. wargayangteriibatpada program ini adalah

orang dewasa maka metode pembelajaran yang

digunakan adalah andragogi. Meskipun masyarakat

llelum memahami konsep dari metode blogreen

tetapi meaeka telah rnengenal proses budidaya lele

konvensional, Karakteristik perkembangan lele
didaerah tercebut juga telah warga pahami. Kedua

t_akta tersebut menjadi salin8 melengkapi dimana

lasllltator da! warSa meniadi sumber ilmu yang

salin8 melengkapi, Metode transfer ilmu yang dipilih
adalah redemonstrasi dimana warBe langsung
mengaplikasikan ilmu metode biogreen tepat set€lah

dijelaskah,
Menurut Knowles dalam Note, De Backer, dan

Dondsr (20201 proses belaiar pada or.ng dewasa

dipehgaruhi oleh lirna fakto. diantaranya adalah
kebebasan unurk bebas prrktek dan pentingnya
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pengalaman dalam belajar. Bebas praktek

berhubungan dengan kedewasaan dimana semakin

dewasa orang maka akrn kemampuan ,uBa

meningkat sehingSa menjalankan instruksi rnelliadl

lebih mudah. Istilah mesyamkat iawa aaalah "gotel

tongane' afa\ t ngannya mehjadi gatal yang

Eaknerya adalah keinginan untuk tfienaoba yarg
Unggi. Pengalaman pendng dalam proses belaiar

secara makna adalah belajar yang interakuf,
pengalaman ,ards on langsung menyenuh objek

beleiar dan dilanjutkan dengan refleksl pada proses

belajar INot , De Backer and Donder,2020).

Warga desa Soso yang mayoritas berpendidikan

terakhlr pada renJang sD. Ttflgkdt pendldikan formal

berpengaruh teriadap kemampuan analisa individtl

tsrhadap informasi baru. Informasi baru adalah

bentuk informasi yang belum pernah dlketahui atau

informasi yang telah dikebhui tetapi belum

dipahami. Pembinaan yang dlberikan kepada warga

desa soso menggunakan pendekatanyang ringan dan

mengena, Pembelajaran ahdragogi yaitu belajar

dengan mengajak warga desa Soso mengevaluasi

kekurangan merel'a dalam budidaya lele dengan

metode sebelumnya yaitu dengan metode kolam.

Warga menielaskan bahwa budidaya lele dengan

metode kolam memakan lahan, menimbulkan bau

tidak sedap, dan hesil lele rering ddak memra6kan,

Setelah warga paham dengan keungSulan metode

bioEreen mereka yakin unhrk mengaplikasikannya.

Fasilitetor sebagai andragogue etau seorang yang

membimbing orahg lain un tuk belajar, membawa alat
dan bahan yang dibuuhkan untuk membuat kolam

metode biogreen. Fasilitator menjelaskan metode

blogreen dan warga langsung berinteraki dengan

alat dan bahan yang dibuhrhkan. Fasilltator adalah

orang yan8 telah mendapatlian pelatihan tentang

biogreen sehlnga dapat dikategorikan sebagai

peletih yang berkualifikasi. Pembelajaran perlu

sebuah sistem sehingga mampu merubah perilaku
sebagai hasil dari pembelajaran lHlela,2019).

Pengetahuall warga meDitr8kat
Warga desa soso mendapatkan penielasan materi

yang lengkap sekaligus dijelasken manfaat dari
progBm. Pada pengabdian masyarakat lni
masyamkat akan mendapatkan manfaat hasil

budideya lele yang lebih maksimrl dan lingkungan
yang terhindar dari bau tidak sedap, Hasilpanen lele
menlngket mehjadi lebih baik dengan metode

biogreen dibandingkan dengan metode konvensional
milik warga- Masyerakat iuga merasakan

lingkungannyabebas bau tidak sedap dari kolam lele-

Fasilitator menjelaskan kedua manfaat ini kepada
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warga dan meminta uInpan balik untuk mengetahui

tingkat pengebhuan warga.

Sebuah penelitian oleh Lestarina [2018)
nrelaporkanhalyangsama. Peneliuandilakukan pada

pasien diabetes rnelitus dengan uriuan mengetahui

model kepatuhan pasien diabetes untuk berperilaku

hidup sehaL Menuaut peflelltlan teNeb{rt

betdeserkan Theory of Plonned Behaviour oleh Aizer

orang yang mengetahui manfaat dari aktivitas yang

dilakukan meka akan meiunjukaD perubahan

perilaku yang baik ILestarina, 2018).

Pengetahuan yang baik terhadap materi yang

diberikan serta kesempetan untuk mengaplikasikan

limu membuat pengetahuafl warga meningkal Hasil

observasi tim pelaksana pada warga yang nemiliki
pengetahuan tinggi dit€mukan bahwa mereka,uga
memiliki tingkat antusiasme yang tinggi. Sedangkan

kelompok warga yang kurang antusias dan

t,erinteraksi sekadarnya didapatkan pengetahuannya

sedang atau kurang (Lestarina, 2018). Warga yang

pada pre tes didapatkan hasil sedang dan tinggi

mengalami peningkatan tingkat pemahaman hingga

tinggi. Warga yang mengalami pening}at2n

pemahaman menjadi tinggi menunjukkan ungkat
antusiasme Engd dan terlibat lebih aktif bila

dibandingkan dengan warga yang terukur memiliki
pemahaman rendah.

5. KESIMPUUIN

Pencapeian yang didapatkan dari pelaksanaan

pengabdian kepada masyarakat revitalisasi metode

budidaya lele menjadi biogreen pada warga dusun

Soso adalah meningkatkan pengetahuan budidaya

Iele warga, WarSa mendapatkan peningkatan

pengetahuan terkait metode budidaya yang tepat

Buna sesuai dengan kendala budidaya lele warga

dusun Soso. Peningkatan pengetahuan warga dusun

Soso berdampak pada peningkatan ekonomi warga

sebab metode budidaya iele yang tepat akan

ln6ngh0silkan panen yang lebih baik Manfaat
tambahan adalah budidaya menladi leblh ramah
iingkungzn. Hrsil ini dapat dicapai dengen

:nempeahatlkan beberapa hal. Pertama, perlu uhtuk
memetekan tokoh masyarakat yang mampu
menggerakkan warga. Kedua, perlu diterapkan

metode pembelajaran yang interaktif dan praktek
dilakukan bersamaan dengan pemberian materi.

Ketiga, perlu edukasi yang cukup agar masyarakat
memahaml manfaat dari progam yangdilakukan.
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